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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tema, amanat, dan nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam hikayat dalam buku paket bahasa
Indonesia SMA kelas x kurikulum 2013. Masalah dalam penelitian ini adalah
tema, amanat dan nilai pendidikan karakter apa sajakah yang terdapat dalam
hikayat Indera Bangsawan, Bunga Kemuning dan Bayan Budiman dalam buku
paket bahasa Indonesia SMA kelas x kurikulum 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
analisi. Hal yang dideskripsikan adalah tema, amanat dan nilai pendidikan
karakter dalam hikayat dalam buku paket bahasa Indonesia SMA kelas X
kurikulum 2013. Data dalam penelitian ini adalah berupa kutipan dan kalimat
dalam bentuk paragraf. Sumber data dalam penelitian ini adalah hikayat yang
berjudul (1) Indera Bangsawan, (2) Bunga Kemuning, (3) Bayan Budiman.

Hasil dari penelitian ini menemukan tema pada hikayat Indera Bangsawan
adalah perbuatan baik akan mendapat balasan baik pula. Amanatnya ada dua
yaitu: (1). Hendaklah kita selalu mengingat Allah swt, (2) Hendaklah kita saling
tolong-menolong. Tema hikayat Bunga Kemuning adalah kalung pembawa
petaka. Sedangkan amanatnya ada dua yaitu 1)jangan memiliki sifat iri dan
serakah kepada saudara terutama dalam keluarga, 2)Berfikirlah terlebih dahulu
ketika kita akan bertindak jangan sampai amarah bisa mengakibatkan hal-hal yang
tidak diinginkan dan fatal. Tema hikayat Bayan Budiman adalah seekor burung
yang bijaksana. Sedangkan amanatnya adalah hendaklah kita selalu menjaga nama
baik keluarga dan setia kepada suami, saat suami sedang tidak di rumah . Nilai
pendidikan karakter jujur, religius, peduli sosial, rasa ingn tahu, demokratis, cinta
damai, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan dan kreatif
terdapat dalam ketiga hikayat Indera Bangsawan, Bunga Kemuning dan Bayan
Budiman.



PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan wujud hasil pemikiran manusia secara sadar
maupun tidak sadar dapat dirwujudkan dalam perbuatan maupun perwujudan
keseharian. Disamping itu, sastra memiliki banyak manfaat dan juga memiliki
banyak dampak yang mempengaruhi watak ataupun sikap seseorang dalam
menjalani kehidupannya. Menurut Tarigan ( 1995:10) “sastra sangat berperan
dalam pendidikan anak, yaitu dalam perkembangan bahasa, perkembangan
kognitif, perkembangan kepribadian dan perkembangan sosial”. Salah satu bentuk
karya sastra adalah Hikayat.

Tema merupakan persoalan yang menduduki tempat utama dalam karya
sastra. Tema juga merupakan gagasan yang mendasari sebuah cerita,ide dasar
cerita dibangun oleh pengarangnya dengan memanfaatkan unsur-unsur intrinsik
seperti plot, penokohan dan latar, tema merupakan pangkal tolak pengarang dalam
menceritakan dunia rekaan yang diciptakannya.

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya. Amanat biasanya
tersimpan rapi dan disembunyikan pengarang dalam keseluruhan isi cerita. Oleh
karena itu menemukanya tidak cukup dengan membaca dua atau tiga paragraf,
melaikan harus membaca sampai tuntas.

Pendidikan karakter atau disebut pendidikan budi pekerti, sebagai
pendidikan moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata.
Disini ada dua unsur proses pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari
pada pengetahuan mengapa nilai itu dilakukan. Dan, semua nilai moralitas yang

disadari dan dilakukan itu bertujuan untuk membantu manusia menjadi manusia



yang lebih utuh. Nilai adalah yang membantu seseorang dapat lebih baik dalam
menjalani hidup bersama dengan orang lain dan dunianya untuk menuju
kesempurnaan. Nilai juga menyangkut berbagai bidang kehidupan seperti
hubungan sesama (orang lain,keluarga), diri sendiri,hidup bernegara,, alam
dunia,dan Tuhan.

Hikayat adalah karya sastra melayu lama berbentuk prosa yang berisi
cerita, undang-undang, dan silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis, biografis,
atau gabungan sifat-sifat dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang,
atau sekedar untuk meramaikan pesta. Kata hikayat berasal dari kata kerja bahasa
Arab yang berarti ‘memberitahu’dan ‘menceritakan’.

Buku paket merupakan sarana belajar yang biasa digunakan di lembaga-
lembaga pendidikan formal untuk menunjang suatu program pengajaran. Buku
paket memuat materi-materi pembelajaran yang dikembangkan dari standar
komptensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang telah disusun dalam kurikulum
yang berlaku. Buku siswa berisikan pengetahuan, keterampilan, dan juga sikap
atau nilai-nilai karakter yang harus dipelajari oleh siswa.

Kurikulum sebagai salah satu instrumen pendidikan di sekolah selalu
berupaya untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
berkarakter. Dalam sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia, telah terjadi
banyak perubahan kebijakan kurikulum, dari kurikulum rencana pelajaran tahun
1947 sampai yang terbaru saat ini yakni kurikulum 2013. Perubahan demi
perubahan dalam kebijakan kurikulum ini dilakukan sebagai usaha untuk
mewujudkan manusia-manusia yang siap dengan zamannya. Dengan adanya K13

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada kurikulum 2013 menekankan pada



pembelajaran berbasis teks. Dimana dalam bahan-bahan ajarnya siswa diajak
untuk membaca dan memahami teks-teks secara lebih mendalam.

Perubahan kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh Kemendikbud dan juga
mengalami beberapa revisi begitupun dengan bahan ajar siswa yang pasti juga
mengalami revisi. Maka dari itu peneliti memilih Hikayat yang akan menjadi
penelitian untuk mengetahui adakah butir-butir nila pendidikan karakter yang
terdapat dalam buku paket bahasa indonesia edisi revisi oleh Kemendikbud.

Alasan peneliti memilih buku paket Bahasa Indonesia SMA kelas x
Kurikulum 2013 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah
karena dalam buku ini terdapat karya sastra salah satunya hikayat. Ketiga hikayat
dalam buku paket ini membuat peneliti tertarik untuk mengidentifikasi tema,
amant, dan nilai pendidikan karakter pada tiga judul hikayat yang terdapat di
dalam buku paket Bahasa Indonesia.

Penelitian terhadap buku paket telah banyak dilakukan. Akan tetapi,
penelitian mengenai tema, amanat, dan nilai-nilai pendidikan pada hikayat dalam
buku paket bahasa Indonesia SMA kelas X kurikulum 2013 terbitan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan edisi revisi tahun 2017belum pernah diteliti
sebelumnya.

Berdasarkan berbagai latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tema, amanat, dan nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat
pada hikayat dalam buku paket mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian yang
penulis angkat berjudul Tema, Amanat, dan Nilai PendidikanKarakter Hikayat
dalam Buku Paket Bahasa Indonesia SMA Kelas X Kurikulum 2013.Peneliti

memfokuskan penelitian ini pada tema, amanat dan niali pendidikan karakter yang



terdapat pada hikayat dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas X jenjang
Sekolah Menengah Atas. Hal ini dipilih karena mempertimbangkan usia remaja
pada jenjang sekolah menengah adalah masa-masa mencari jati diri untuk
menentukan arah dan pada jenjang ini pula pengaruh-pengaruh negatif lebih

sering masuk.

KAJIAN PUSTAKA

Tema

Tema merupakan suatu gagasan atau ide pokok pikiran tentang suatu hal,
salah satunya dalam membuat suatu tulisan. Pada sebuah tulisan pasti mempunyai
sebuah tema, karena dalam sebuah penulisan dianjurkan harus memikirkan tema
apa yang akan dibuat. Kemunculan tema itu sendiri dapat ditemukan pada sebuah
karya sastra salah satunya dalam hikayat. Nurgiyantoro (2009: 77) menyatakan
tema dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

“Tema tradisional dan nontradisional. Tema tradisional adalah tema yang biasa atau sudah
diketahui secara umum oleh masyarakat. Tema ini banyak digunakan dalam berbagai
cerita seperti, kebenaran dan keadilan mengalahkan kejahatan, kawan sejati adalah kawan
di masa dulu, atau setelah menderita orang baru mengingat Tuhan. Tema tradisional
bersifat universal dan novel-novel serius sering menggunakan tema tradisional dalam
menyajikan kisah-kisahnya.Tema selanjutnya adalah tema nontradisional. Tema

nontradisional adalah lawan dari tema tradisional yang artinya tema yang tidak sesuai
dengan harapan pembaca atau melawan arus”.

Stanton ( Nurgiyantoro, 2009: 70) menjelaskan bahwa tema dapat juga
disebut ide utama atau tujuan utama. Pada dasarnya pembaca menggemari hal-hal
yang baik, jujur, kesatria, atau sosok protagonis harus selalu menang, namun pada

tema nontradisional tidak seperti itu. Berdasarkan dasar cerita atau ide utama,



pengarang akan mengembangkan cerita. Oleh karena itu, dalam suatu cerita akan
terdapat satu tema pokok dan sub-subtema. Pembaca harus mampu menentukan

tema pokok dari suatu cerita.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide
pokok yang dapat memenuhi atau mencakup isi dari keseluruhan cerita. Maka
pembaca harus dapat mengidentifikasi dari setiap cerita dan mampu memisahkan

antara tema pokok dan sub-subtema atau tema tambahan.

Amanat

Amanat atau nilai moral merupakan unsur isi dalam karya fiksi yang
mengacu pada nilai-nilai, sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan yang
dihadirkan pengarang melalui tokoh-tokoh di dalamnya (Kenny, 1966: 89 via
Nurgiyantoro, 2009: 321). Senada dengan itu Siswandarti (2009: 44) menyatakan
bahwa amanat adalah pesan-pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui
cerita, baik tersurat maupun tersirat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa amanat
merupakan pesan yang dibawa pengarang untuk dihadirkan melalui keterjalinan
peristiwa di dalam cerita agar dapat dijadikan pemikiran maupun bahan

perenungan oleh pembaca.

Hakikat Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan

mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga mereka



memiliki  karakter luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan dalam
kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga
negara (Kemendikbud, Wibowo, 2013:15).

Pendidikan karakter sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang
disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata (Muslich, 2011:67). Dengan
demikian pendidikan karakter dapat diterima secara langsung oleh setiap individu.
Menurut John Dewey (Muslich,2011:67)Pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama
manusia.

Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter Bangsa (Muslich,
2011:70) karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem,yang
melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Sementara itu,
Koesoema A (Muslich, 2011:70) menyatakan bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai “ciri atau karakteristik atau gaya atau
sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan
seseorang sejak lahir.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter itu
berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi ‘positif’, bukan netral. Jadi, orang
berkarakter adalah orang yang mempuyai kualitas moral ‘tertentu’ positif. Dengan
demikian, pendidikan adalah membangun karakter, yang secara implisit
mengandung arti membangun sifat atau pola prilaku yang didasari atau
berkaitan.dengan dimensi moral yang positif atau yang baik, bukan yang negatif

atau yang buruk.



Kajian Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran

Nilai-nilai pendidikan karakter yang telah dikembangkan oleh
Kemendikbud(Wibowo,2013:12) menghasilkan 18 butir rumusan nilai karakter.
Nilai-nilai ini harus ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya
membangun karakter bangsa. Rumusan nilai karakter menurut Kemendikbud
adalah sebagai berikut:

1. Religius

Merupakan ketaatan dan kepatuahan dalam memahami dan melaksanakan
ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta

hidup rukun dan berdampingan.

2. Jujur

Merupakan sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara

pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar, mengatakan

yang benar,dan melakukan yang benar) sehingga menjadikan orang yang

bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya.

3. Toleransi

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap

perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan



hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat

hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.

4. Disiplin

Merupakan kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk

peraturan atau tata tertib yang berlaku.

5. Kerja keras

Merupakan perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh

(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai tugas,

permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai

segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru,

bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.

7. Mandiri

Merupakan sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini bukan



berarti tidak boleh bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh
melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain.

8. Demokratis

Merupakan sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan hak

dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu

Merupakan cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan

penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan

dipelajari secara lebih mendalam.

10. Semangat Kebangsaan atau Nasionalisme

Merupakan sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa

dan negara di atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan.

11. Cinta Tanah Air

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia,
peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik,
dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat

merugikan bangsa sendiri.



12. Menghargai Prestasi

Merupakan sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui

kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi.

13. Komunikatif

Merupakan sikap senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga

tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik.

14. Cinta Damai

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, aman,

tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau masyarakat

tertentu.

15. Gemar Membaca

Merupakan kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu

secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah,

koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.



16. Peduli Lingkungan

Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan

melestarikan lingkungan sekitar.

17. Peduli Sosial

Merupakan sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap

orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.

18. Tanggung Jawab

Merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa,

negara, maupun agama.

Pengertian Hikayat

Hikayat adalah karya sastra Melayu lama berbentuk prosa yang berisi
cerita, undang-undang, dan silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis, biografis,
atau gabungan sifat-sifat dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang,
atau sekadar untuk meramaikan pesta, misalnya Hikayat Hang Tuah dan Hikayat

Seribu Satu Malam (KBBI, 2002:401). Salah satu hasil sastra Melayu tradisional



adalah hikayat. Kata hikayat berasal dari kata kerja bahasa Arab yang berarti
‘memberitahu’ dan ‘menceritakan’.

Hikayat diturunkan dari bahasa Arab hikayat yang berarti kisah, cerita, dan
dongeng. Pengertian hikayat dapat ditelusuri dalam sastra Arab, sastra Melayu
lama, dan sastra Indonesia. Di dalam sastra Indonesia, hikayat diartikan sebagai
cerita rekaan berbentuk prosa cerita yang panjang; ditulis dalam bahasa Melayu;
bersifat sastra lama; dan sebagian besar mengisahkan kehebatan serta kepahlawan
orang ternama, yaitu para raja atau orang suci di sekitar istana dengan segala
kesaktian, keanehan, dan mukjizat tokoh utamanya. “Hikayat adalah suatu sastra
melayu dan rupanya pada dasarnya sebagai bentuk literer berasal dari luar tanah
melayu dan sebagai sastra tertulis dalam bentuk prosa”(Karim,16:2015).

Hikayat menyampaikan kisah manusia (legendaris) dan seringkali juga
tentang hewan yang bersifat manusia, seperti kemampuan berbicara. Hikayat
jarang digambarkan sebagai laporan yang bersifat sejarah (Mcglynn 1999: 76).

Hikayat sekarang mengacu ke bentuk karya sastra beragam prosa yang
berisi kisah fantastik dan penuh dengan petualangan. Kata hikayat merupakan
bentuk serapan dari bahasa Arab, di dalam bahasa asalnya semata-mata berarti
narrative, tale, story (Hava dalam Sudjiman 1994:17).

Berdasarkan pendapat di atas bahwa hikayat adalah suatu karya sastra
melayu yang bersifat menghibur yaitu sebagai meramaikan pesta,pelipur lara,

semangat juang atau sebagai pengantar tidur.



Ciri-ciri Hikayat

Menurut (Yunus,Ahmad dkk:1990)ada lima ciri-ciri hikayat yaitu sebagai berikut:
1) Isi cerita berkisar pada tokoh-tokoh raja dan keluarganya (istana sentris)
2) Bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika tersendiri yang tidak sama
dengan logika umum, ada juga yang menyebut fantastis
3) Menggunakan banyak bahasa kiasan
4) Banyak kata-kata yang sulit dipahami

5) Struktur kalimatnya tidak efektif

Unsur-unsur Hikayat

Unsur-unsur dalam hikayat tidak jauh berbeda dari prosa-prosa lainnya. la
dibangun oleh unsur intrinsic dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur
pembangun cerita dari dalam. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur
pembangun cerita dari luar(Yunus,Ahmad dkk. 1990). Berikut ini adalah unsur-
unsur instrinsik dalam sebuah hikayat: (1)Tema, merupakan gagasan yang
mendasari cerita, (2) Alur, merupakan jalinan peristiwa dalam cerita, (3) Latar,
merupakan tempat, waktu, dan suasana yang tergambar dalam cerita, (4) Tokoh,
merupakan pemeran cerita. Penggambaran watak tokoh disebut penokohan, (5)
Amanat, merupakan pesan yang disampaikan pengarang melalui cerita, (6)
Sudutpandang, merupakan pusat pengisahan dari mana suatu cerita dikisahkan
oleh pencerita, (7) Gaya, berkaitan dengan bagaimana penulis menyajikan cerita

menggunakan bahasa dan unsur-unsur keindahan lainnya.



Itulah unsur-unsur intrinsik dalam sebuah hikayat. Sementara untuk unsur-
unsur ekstrinsiknya berkaitan dengan latar belakang cerita, misalnya latar
belakang budaya, adat, agama, dan sebagainya. Unsur ekstrinsik juga berkaitan
dengan nilai-nilai kehidupan dalam cerita, seperti nilai moral, nilai budaya, nilai
social, nilai agama, dan sebagainya.

Hikayat berkembang pada masa Melayu klasik. Itu pula yang membuat
kata-kata yang digunakan dalam hikayat banyak mengandung bahasa Melayu
klasik yang kadang sulit untuk dipahami. Namun, untuk yang demikian kita masih

bisa meminta bantuan kamus untuk mengetahui maknanya.

Buku Siswa Sebagai Bahan Ajar dalam K-13

Buku siswa berfungsi sebagai bahan ajar dalam penerapan kurikulum.
Bahan ajar merupakan salah satu komponen utama pembelajaran disamping tiga
komponen lainnya yaitu: tujuan, metode dan alat serta evaluasi (Sudjana, 2000:
30). Lebih lanjut dijelaskan oleh Sudjana (2000: 67-68) bahwa bahan ajar adalah
isi materi yang dipelajari siswa saat belangsungnya proses belajar berupa cakupan
kompetensi yang harus dicapai siswa sebagai sumber belajar. Dalam penetapan
bahan ajar perlu mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu: (1) kesesuaian dengan
tujuan, (2) bentuk penuliasn bahan ajar (garis besar, uraian lengkap), (3)
memperhatikan kesinambunagan urutan isi materi, (4) bahan ajar disusun dari
yang sedrhana menuju yang komplek, dari yang mudah menuju yang sulit, dari
yang konkrit menuju yang abstrak, (5) sifat bahan ajar berupa konsep atau faktual,

untuk yang konsep perlu dilengkapi dengan contoh-contoh agar mudah dipahami.



Buku siswa juga merupakan sumber belajar yang termasuk dalam kelompok
media visual berupa media cetak. Media ini mengutamakan kegiatan belajar visual
sehingga isi informasi perlu disajikan secara jelas agar mudah dipahami oleh
siswa (Sadiman, dkk. 2011: 23). Hal ini karena siswa lebih banyak berinterkasi

dengan simbol-simbol tulisan maupun gambar-gambar.

Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA dan MA

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia diturunkan dari Permendikbud
Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan. Standar Kompetensi
Lulusan kemudian diturunkan menjadi Kompetensi Inti (KI).Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA dan MA memiliki empat tujuan utama yang tertuang dalam
kompetensi inti masing-masing jenjang pendidikan. Secara keseluruhan tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dan MA, vyaitu (1) memiliki sikap religius
(2) memiliki sikap sosial, (3) memiliki pengetahuan yang memadai tentang
berbagai genre teks bahasa Indonesia sesuai dengan jenjang pendidikan yang
ditempuhnya, dan (4) memiliki keterampilan membuat berbagai genre teks bahasa
Indonesia.

Setiap pengetahuan tentang berbagai genre teks bahasa Indonesia harus
diimplementasikan dalam produk berupa karya, artinya pengetahuan tersebut
harus bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat karya
sesuai dengan genre teks yang ada. Selanjutnya pengetahuan-pengetahuan yang
dipelajari siswa harus bisa mengubah perilaku siswa terutama yang berhubungan

dengan sikap sosial dan religiusnya.



Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum (curriculum) berasal dari kata curir (pelari) dan curere
(tempat berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga. Pada saat
itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari
mulai dari start sampai finish untuk memperoleh medali/penghargaan. Kemudian,
pengertian tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah mata
pelajaran (subject) yang harus ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai
akhir program pelajaran untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah
(Tim Pengembang MKDP, 2001: 2).

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua
pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah(lriana,2016:207).
Kurikulum tidak dibatasi pada kegiatan di dalam kelas, tetapi mencakup juga
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar kelas.

Pengertian tersebut sejalan dengan pengertian kurikulum menurut Arifin
(2013:4) yang menyatakan bahwa kurikulum adalah semua kegiatan dan
pengalaman potensial (isi/materi) yang disusun secara ilmiah baik yang terjadi di
dalam kelas, di halaman sekolah maupun di luar sekolah atas tanggung jawab
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pengertian kurikulum dalam perspektif yuridis formal, yaitu menurut UU
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaranserta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Bab | pasal 1 ayat 19).



Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dirancang oleh Permendikbud dengan karakteristik
sebagai berikut: (1) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan
sosial, pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai
situasi di sekolah dan masyarakat, (2) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari
masyarakat yang memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar, (3) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (4)
Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran, (5)
Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi
inti, (6) Mengembangkan kompetensi dasar berdasar pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-mata pelajaran

dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal.

Tujuan dalam Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,



produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Menurut Mulyasa (2015:65) pengembangan kurikulum difokuskan pada
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat di demonstrasikan peserta
didiksebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinyasecara
kontekstual.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa peserta didik perlu mengetahui
kriteria penguasaan kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai
penilaian hasil belajar, sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan dirinya
melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter tertentu, sebagai
prasyarat untuk melanjutkan ketingkat penguasaan kompetensi dan karakter

berikutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian deskriptif analisis dokumen
(kajian isi), yaitu teknik penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara
objektif dan sistematis. Kajian isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan
secara objektif dan sistematis.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berusaha memahami kejadian sosial berdasarkan pandangan-

pandangan subjektif dari para pelaku. Pendekatan ini dipilih karena



mempertimbangkan bahwasanya penelitian ini untuk menggambarkan tema,
amanat dan muatan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam hikayat
pada buku siswa sma kelas X matapelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013.
Nilai-nilai pendidikan tersebut sesuai dengan Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013.

PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Dalam bab 1V ini dikemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan tema, amanat dan
nilai-nilai pendidikan karakter hikayat dalam buku paket bahasa Indonesia SMA
kelas X kurikulum 2013. Nilai-nilai pendidikan yang ditemukan dalam hikayat

dipaparkan dalam uraian berikut:

4.1.1 Analisis Tema Amanat dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam

Hikayat

Tema
1)Tema Hikayat Indera Bangsawan
“Setiap perbuatan baik akan mendapat balasan baik pula”

Kutipan I “ Gendang itu dibukanya dan dipukulnya. Tiba-tiba ia terdengar orang
yang melarangnya memukul gendang itu, maka puteri Ratna Sari pun
keluarlah dari gendang itu. Puteri Ratna Sari menerangkan bahwa
negerinya telah dikalahkan oleh Garuda. Itulah sebabnya ia ditaruh
orangtuanya di dalam gendang itu dengan suatu cembul. Di dalam
cembul yang lain ialah perkakas dan dayang-dayangnya. Dengan



segera Syahperi mengeluarkan dayang-dayang itu. Tatkala Garuda itu
datang, Garuda itu dibunuhnya. Maka Syahperi pun duduklah
berkasih-kasihan dengan Putri Ratna Sari sebagai suami istri dihadap
oleh segala dayang-dayang dan inang pengasuhnya”.

Kutipan II “ Tergoda sajian lezat itu tanpa pikir panjang buraksa menghabiskan
semuanya lalu meneguk habis air minum dalam gentong. Tak lama
kemudian buraksa tertidur. Indera Bangsawan segera membawa lari
Puteri dan mengambil jubah buraksa. Hatta Buraksa terbangun,
Buraksa menjadi lumpuh akibat ramuan daun-daunan dalam air
minumnya. Sesampainya di istana, Indera Bangsawan segera
menyerahkan Puteri dan jubah Buraksa. Hatta Raja mengumumkan
hari pernikahan Indera Bangsawan dengan Puteri”.

Kerja keras Syah Peri dan Indera Bangsawan membantu sang Raja
akhirnya menjadi keberuntungan bagi mereka, Pangeran Syah Peri dan Indera

Bangsawan menikahi Putri dari kerajaan yang ia tolong.

2)Tema Hikayat Bunga Kemuning

“Kalung pembawa petaka”

Kutipan “Wahai adikku, bagus benar kalungmu! Seharusnya kalung itu menjadi
milikku, karena aku adalah putri hijau!. Katanya dengan perasaan iri.
Ayah memberikannya padaku, bukan kepada mu, sahut Putri Kuning.
Mendengarnya, Putri Hijau menjadi marah. la segera mencari saudara-
saudaranya dan menghasut mereka. Tak lama kemudian, Putri Kuning
muncul. Kakak-kakaknya menangkap dan memukul kepalanya. Tak
disangka, pukulan tersebut menyebabkan Putri Kuning meninggal.”

Akibat keserakahan dan sifat iri Putri Hijau beserta delapan saudarinya

telah membuat Putri Kuning meninggal dunia.

3)Tema Hikayat Bayan Budiman

“Seekor burung yang bijaksana”



Kutipan “Aduhai Siti yang baik paras, pergilah dengan segeranya mendapatkan
anak raja itu. Apa pun hamba ini haraplah tuan,jikalau jahat sekalipun
pekerjaan tuan, in shaa Allah di atas kepala hambalah menanggungnya.
Baiklah sekarang tuan pergi, karena sudah dinanti anak raja itu. Apatah
dicari oleh segala manusia di dunia ini selain martabat, kesabaran, dan
kekayaan.”

Bayan yang bijak bukan saja menyelamatkan nyawanya, tetapi juga dapat
menyekat istri tuannya dari perbuatan yang akan menghancurkan rumah

tangganya dengan sang raja.

Amanat

1)Amanat Hikayat Indera Bangsawan

1) Hendaklah kita selalu mengingat Allah Swt dengan cara melaksanakan
perintah-Nya seperti beribadah dan bersedekah.

“Maka suatu hari, ia pun menyuruh orang membaca do’a qunut dan
bersedekah kepada fakir dan miskin”.

2) Hendaklah kita saling tolong- menolong terutama saat orang lain membutuhkan
pertolongan dari kita.

“Dengan segera Syah Peri mengeluarkan dayang-dayang itu”

Percaya kepada Allah bahwa tidak ada yang tidak mungkin terjadi, jika
Allah menghendaki karena semua yang terjdai atas izin Allah. Dengan usaha dan
do’a serta tawakal maka Allah Swt akan senantiasa memberikan kemudahan
untuk hambanya. Dalam hidup tentunya saling membutuhkan bantuan dari orang

lain, tidak ada manusia yang mampu hidup sendirian di dunia ini. Untuk itu



sebagai makhluk ciptaan Allah hendaknya kita saling membantu saudara ataupun

orang lain jika sedang mengalami kesulitan.

2)Amanat Hikayat Bunga Kemuning

1) Jangan memiliki sifat iri dan serakah kepada saudara terutama dalam keluarga.

..... Seharusnya kalung itu menjadi milikku, karena akau adalah putri

hijau!”katanya dengan perasaan iri.

2) Berfikirlah terlebih dahulu ketika kita akan bertindak jangan sampai amarah
bisa mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan dan fatal.

“Kakak-kakaknya menangkap dan memukul kepalanya. Tak disangka,
pukulan tersebut menyebabkan Putri Kuning meninggal”.
Berbuat baik kepada siapapun terutama kepada saudara kita, memiliki sifat

iri dalam keluarga hanya akan menimbulkan penyesalan dan memperburuk suatu

hubungan dalam keluarga.

3)Amanat Hikayat Bayan Budiman

- Hendaklah selalu menjaga nama baik keluarga, dan setia kepada suami saat di
suami sedang tidak dirumah.

“ Hatta berapa lama ditinggal suaminya, ada anak raja Ajam berkuda lalu
melihatnya rupa bibi Zainab yang terlalu elok. Berkencanlah mereka untuk
bertemu melalui seorang perempuan tua”.

Manusia selalu merasa kurang atas apa yang dimiliki, maka dari itu nafsu
hanya akan membawa kita pada hal buruk jika tidak bisa mampu menguasai

nafsu.



Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

1)Nilai Pendidikan Karakter Indera Bangsawan

(@) Kerja Keras

Tersebutlah perkataan seorang raja yang bernama Indera Bungsu dari
Negeri Kobat Syahrial. Setelah beberapa lama diatas kerajaan, tiada juga
beroleh putra. Maka pada suatu hari, ia pun menyuruh orang membaca

doa kunut dan sedekah kepada fakir dan miskin.

Kerja keras merupakan suatu sikap atau keinginan yang keras agar apa
yang diinginkan bisa tercapai. Dalam hikayat Indera Bangsawan tergambar
perilaku kerja keras yang dilakukanindera Bungsu saat ia diberi cobaan oleh Yang
Maha Kuasa karena ia dan istri belum diberikan keturunan. Setelah berbagai
usaha yang ia lakukan akhirnya ia menyuruh orang membaca doa kunut dan
sedekah kepada fakir dan miskin, dan tak lama kemudian sang istri Tuan Putri Siti
Kendi pun hamillah dan bersalin dua orang putra laki-laki yang bernama Syah
Peri dan Indera Bangsawan.

Si Hutan pun (Indera Bangsawan) pergi mengambil seruas buluh yang
berisi susu kambing serta menyangkutkannya pada pohon kayu. Maka ia
pun duduk menunggu pohon itu. Sementara itu, Indera Bangsawan sudah
mendapat susu harimau dari raksasa (neneknya) dan menunjukkannya
kepada raja.

Kerja keras Indera Bangsawan untuk mendapatkan susu harimau tersebut

mebuat Putri Kemala Sari sembuh dari penyakit mata yang dideritanya selama ini.



(b) Religius

Maka anakanda baginda yang dua orang itu pun sampailah usia tujuh
tahun dan dititahkan pergi mengaji kepada mualin sufian. Sesudah tahu
mengaji, mereka dititahkan pula mengaji kitab usul, fikih, hingga saraf,
tafsir sekaliannya diketahuinya.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Raja Indera Bungsu mengajarkan

kedua putra nya untuk mempelajari kitab suci Al-Qur’an sesuai dengan syariat
agamanya, bahkan sampai ke ilmu tafsir. Hal ini menandakan bahwa sebagai
orang tua hendaklah mengajarkan dan mendidik anak mengaji dari usia dini.

(c) Mandiri

Tersebut pula perkataan Syah Peri yang sudah bercerai dengan
saudaranya Indera Bangsawan. Maka ia pun menyerahkan dirinya kepada
Allah Subhannahuwataala dan berjalan dengan sekuat-kuatnya.

Sikap mandiri ditunjukkan oleh Syah Peri yakni putra pertama Raja Indera
Bungsu yang diperintahkan untuk mencari bulu perindu oleh ayahanda nya.
Dalam perjalanan Syah Peri terpisah dengan saudaranya yang bernama Indera
Bangsawan. Namun, ia tetap melanjutkan perjalan mencari bulu perindu itupun
sendirian dengan berserah diri kepada Allah.

(d) Rasa Ingin Tahu

la naik ke atas mahligai itu dan melihat sebuah gendang itu tergantung.
Gendang itu dibuka dan dipukulnya. Tiba-tiba ia mendengar orang yang
melarangya memukul gendang itu. Lalu diambilnya pisau dan ditorehnya
gendang itu.

Rasa ingin tahu Syah Peri kepada gendang itu akhirnya membuat seorang
putri yang bernama Putri Ratna Sari terbebas dari cembul tersebut. Putri Ratna

dimasukkan oleh ayahnya ke dalam cembul tersebut agar ia tidak di bunuh oleh



raksasa yang hendak memakanya. Karena rasa ingin tahu Syah Peri yang begitu
kuat maka ia menemukan seorang putri yang cantik dan menjadi istrinya.
(e) Bersahabat / Komunikatif

Tersebut pula perkataan Indera Bangsawan mencari saudaranya. la
sampai di suatu padang yang terlalu luas. la masuk disebuah gua yang
ada di padang itu dan bertemu dengan seorang raksasa. Raksasa itu
menjadi neneknya dan menceritakan bahwa Indera Bangsawan sedang

berada di negeri Antah Berantah yang diperintah oleh Raja Kabir.

Sikap bersahabat atau komunikatif yang dimiliki Indera Bangsawan
akhirnya membuat ia menjadi dekat dengan seorang raksasa hingga diangkat

sebagai cucu dari raksasa tersebut.

() Kreatif

Saat Buraksa datang hendak mengambil Putri, Putri menyuguhkan
makanan, buah-buahan dan minuman pada Buraksa. Tergoda sajian
yang lezat itu tanpa pikir panjang Buraksa menghabiskan semuanya lalu
meneguk habis air minum dalam gentong . Tak lama kemudian, Buraksa
tertidur. Indera Bangsawan segera membawa lari Putri dan mengambil

jubah Buraksa.

Dikarenakan perjanjian antara Raja Kabir dengan Buraksa terpaksa Putri
nya diserahkan sebagai upeti kepada Buraksa itu. Namun dengan ke pintaran dan
kecerdasan Indera Bangsawan akhirnya Putri Kemala Sari dapat diselamatkan dari
Buraksa tesebut, dan Putri Kemala Sari pun dinikahkan dengan Indera

Bangsawan.

(9) Peduli Sosial

Dengan segera Syah Peri mengeluarkan dayang-dayang itu. Tatkala

garuda itu datang, Garuda itu dibunuhnya.



Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Syah Peri sedang membantu orang-
orang dalam posisi kesulitan. Nilai peduli sosial yang dimilikinya sebagai sesama
manusia haruslah saling menolong.

Sementara itu, Indera Bangsawan sudah mendapat susu harimau dari

raksasa (neneknya) dan menunjukkannya kepada Raja.

Untuk itu, nenek Raksasa mengajari Indera Bangsawan. Indera
Bangsawan diberi kuda hijau dan diajari cara mengambil jubah
Buraksayaitu dengan memasukkan ramuan daun-daunan ke dalam

gentong minum Buraksa.

Nilai pendidikan karakter peduli sosial ditunjukkan oleh tokoh Harimau
Raksasa yang menolong Indera Bangsawan agar mampu menyelamatkan Putri
Kemala Sari dari Buraksa.

(h)Gemar Membaca

Maka anakanda baginda yang dua orang itu pun sampailah usia tujuh

tahun dan dititahkan pergi mengaji kepada mualim sufian. Sesudah tahu

mengaji mereka ditidah pula mengaji kita usul, fikih hingga saraf, tafsir
sekaliannya diketahuinya.
Nilai pendidikan gemar membaca di tunjukkan tokoh Indera Bangsawan

dan Syah Peri yang belajar mengaji hingga kitab-kitab lainnya.

Nilai Pendidikan Karakter Hikayat Bunga Kemuning
() Cinta Damai

Sebaliknya, ia selalu riang dan tersenyum ramah kepada siapapun.

Sikap cinta damai yang dimiliki Putri Kemuning membuat Ayah dan

inang (pengasuhnya) sangat menyayanginya.



(b) Demokratis

Aku hendak pergi jauh dan lama. Oleh-oleh apakah yang kalian
inginkan? tanya Raja.

Seorang ayah yang memiliki sikap demokratis terhadap semua
putrinya dan tidak membeda-bedakan satu sama lain diantara kesepuluh putrinya
tersebut.

(c) Peduli Lingkungan

Karena sibuk menuruti permintaan para putri yang rewel itu, pelayan
tak sempat membersihkan taman istana. Putri Kuning sangat sedih
melihatnya karena taman adalah tempat kesayangan ayahnya. Tanpa
ragu, Putri Kuning mengambil sapu dan mulai membersihkan taman
istana. Daun-daun kering dirontokkannya, rumput liar dicabutnya,
dan dahan-dahan pohon dipangkasnya hingga rapi.

Sikap peduli lingkungan yang di lakukan oleh Putri Kuning yaitu

membersihkan taman kesayangan ayahnya. la merasa kasihan dengan tumbuh-
tumbuhan yang tak lagi terawat dan kering karena kesibukan pelayannya.
(d) Kerja Keras

Raja memang sudah mencari-cari kalung batu kuning di berbagai

negeri, namun benda itu tak pernah ditemukannya.

Seorang ayah yang berusaha memberikan hadiah untuk putrinya
dengan rasa kasih sayang. Ini menunjukkan bahwa orang tua selalu berusaha
untuk membahagiakan anak-anaknya.

(e) Menghargai Prestasi

sudahlah ayah, tak mengapa. Batu hujau pun cantik! Lihat, serasi
benar dengan bajuku yang berwarna kuning,” kata Putri kuning

dengan lemah lembut. “‘yang penting, ayah sudah kembali.



Kutipan di atas merupakan bentuk pertnyataan bahwa Putri Kemuning
menghargai pemberian ayahnya, walaupun tidak sesuai dengan apa yang ia
inginkan. Sikap menghargai perasaan orang tua sungguh baik dan menjadi nilai
pendidikan karakter yang harus di terapkan kepada peserta didik ataupun di dalam

keluarga.

Nilai Pendidikan Karakter Hikayat Bayan Budiman
(a) Religius

Sebermula ada saudagar di negara Ajam. Khojam Mubarok namanya,
terlalu amat kaya, akan tetapi ia tidak beranak. Tak seberapa lama
setelah ia berdoa kepada Tuhan, maka saudagar Mubarok pun beranaklah

istrinya seorang anak laki-laki yang diberi nama Khojam Maimun.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa sang raja telah berusaha semampunya
dan berdoa hingga ia diberikan keturunan, dengan kesabaran dan usaha yang ia

lakukan maka Allah kabulkan permintaannya.

Setelah umurnya Khojam Maimun lima tahun, maka diserahkan oleh
bapaknya mengaji kepada guru sehingga sampai umur Khojam Maimun

lima belas tahun.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa mendidik anak tentang ilmu agama
sangat lah penting dan sudah menjadi kewajiban bagi setiap orang tua hingga
anak tau membaca Al-qur’an. Pendidikan agam begitu penting sebagai bekal dan

batasan ketika seorang anak sudah beranjak dewasa hingga tua nanti.



(b) Kreatif

Maka Bayan pun berpura-pura terkejut dan mendengar kehendak hati
Bibi Zainab pergi mendapatkan anak raja. Maka bayan pun berpikir bila

ia menjawab seperti tiung maka ia juga akan binasa.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa burung Bayan memiliki ide untuk
berpura-pura tidak mengerti tujuan Bibi Zainab menghampirinya, karena ia takut
di bunuh oleh Bibi Zainab. Hingga akhirnya ia memiliki cara untuk mencegah
Bibi Zainab untukbertemu dengan anak raja itu dengan cara bercerita sebanyak 24
kisah dan 24 malam hingga Bibi Zainab lupa dengan janjinya dan insaf terhadap

perbuatannya dan menunggu suaminya pulang dari rantauan.

4.2Pembahasan

Tema sebagai bagian utama dalam karya sastra tentunya adalah bagian
terpenting. Bagi sebagian orang menentukan tema dalam sebuah hikayat tidaklah
mudabh, perlu pemahaman yang cermat tentang isi cerita tersebut.

Ketiga hikayat yang terdapat dalam hasil penelitian memiliki berbagai
tema, amanat, dan nilai pendidikan karakter. Karena hikayat dalam penelitian ini
adalah  sinopsis maka peneliti merasa terbatas untuk mengidentifikasi tema,
amanat dan nilai pendidikan karakter yang terdapat didalamnya. Bahasa dalam
hikayat juga masih sedikit kental dengan bahasa melayu, namun agak sedikit sulit
dipahami bagi siswa.

Setiap hikayat memiliki latar yang sama yaitu kerajaan dan alur yang

sama pula. Tokoh dalam cerita pun sama yakni raja, dan putri. Namun memiliki



kisah yang bebeda yaitu seorang pangeran, putri yang cantik dan baik hati dan
seekor burung yang bijaksana.

Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk mengajarkan
kebiasaan cara berfikir dan perilaku yang membantu individu menjadi lebih
terarah. Terutama dalam keluarga, masyarakat dan bernegara. Tujuan pendidikan
karakter juga untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta
didik secara utuh,terpadu, dan seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Ada 18 nilai pendidikan karakter menurut Kemendikbud dalam kurikulum
2013 vyaitu religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu,semangat kebangsaan, cinta tanah air, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab, menghargai
prestasi, cinta damai, dan bersahabat/komunikatif.

Masing-masing hikayat memiliki nilai pendidikan karakter yang berbeda-
beda. Pada hikayat berjudul Indera Bangsawan terdapat 8 nilai pendidikan
karakter, yakni kerja keras, peduli sosial, kreatif, bersahabat, mandiri, religius,
gemar membaca dan rasa ingin tahu. Hikayat yang berjudul Bunga Kemuning
terdapat 5 nilai pendidikan karakter yaitu cinta damai, demokratis, peduli
lingkungan, kerja keras, menghargai prestasi. Hikayat yang berjudul Bayan

Budiman terdapat 2 nilai pendidikan karakter yaitu religius dan kreatif.



Nilai pendidikan karakter sesuai Kemendikbud yang tidak terdapat
dalam ketiga hikayat tersebut yakni sebagai berikut: cinta tanah air, semangat
kebangsaan, toleransi, tanggung jawab dan disiplin. Sedangkan nilai pendidikan
karakter jujur, religius, peduli sosial, rasa ingn tahu, demokratis, cinta damai,
bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan dan kreatif terdapat
dalam ketiga hikayat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua nilai
pendidikan karakter ada pada Hikayat dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas x

Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
tema pada hikayat Indera Bangsawan adalah“Perbuatan baik akan mendapat
balasan baik pula” . Dimana perbuatan yang kita lakukan dalam kebaikan untuk
diri sendiri ataupun orang lain pasti akan mendapat hasil yang baik pula.
Amanatnya ada empat yaitu: (1). Hendaklah kita selalu mengingat Allah swt, (2)
Hendaklah kita saling tolong-menolong. Tema hikayat Bunga Kemuning adalah
“kalung pembawa petaka”. Memiliki sifat iri dan serakah terhadap sauadara
kandung maupun dalam keluarga hanya akan menimbulkan masalah dan merusak
tali persaudaraan. Sedangkan amanatnya ada dua yaitu 1).Jangan memiliki sifat iri
dan serakah kepada saudara terutama dalam keluarga.2) Berfikirlah terlebih
dahulu ketika kita akan bertindak jangan sampai amarah bisa mengakibatkan hal-
hal yang tidak diinginkan dan fatal. Tema hikayat Bayan Budiman adalah “Seekor

burung yang bijaksana”. Sedangkan amanatnya adalah ‘“Hendaklah selalu



menjaga nama baik keluarga, dan setia kepada suami saat di suami sedang tidak

dirumah”.

Nilai-nilai pendidikan karakter pada hikayat dalam buku paket Bahasa
Indonesia kelas x kurikulum 2013 yang sesuai dengan Kemendikbud meliputi 12
kategori pendidikan karakter yaitu, religius,kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, gemar membaca, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, peduli lingkungan, dan peduli sosial. Sementara itu untuk nilai
pendidikan karakter jujur, toleransi, disiplin, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, dan tanggung jawab tidak terdapat dalam hikayat pada buku paket Bahasa

Indonesia kelas x kurikulum 2013.

Hikayat yang berjudul Indera Bangsawan terdapat 8 nilai pendidikan
karakter, yakni kerja keras, peduli sosial, kreatif, bersahabat, mandiri, religius,
gemar membaca dan rasa ingin tahu. Hikayat berjudul Bunga Kemuning terdapat
5 nilai pendidikan karakter yaitu cinta damai, demokratis, peduli lingkungan,
kerja keras, menghargai prestasi. Hikayat yang berjudul Bayan Budiman terdapat

2 nilai pendidikan karakter yaitu religius dan kreatif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Kepada pembaca khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan dapat bermanfaat bagi peneliti dan menambah wawasan tentang

nilai pendidikan karakter pada hikayat.



2) Tentunya penelitian ini dapat dijadikan sebagai proses apresiasi sastra dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk tingkat SMA khususnya yang terkait
dalam tema, amanat dan nilai pendidikan karakter dan menggunakan contoh
hikayat dalam buku paket Bahasa Indonesia kurikulum 2013 untuk

mengajarkan kepada siswa-siswi tentang hikayat.
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